KASUS PENYAKTIT GUMBORO PADA AYAM PETELUR
DI KABUPATEN SIDRAP, SULAWESI SFELATAN

Effendi dkk.

(BPPH Wilayah VII Ujung Pandang)

Ringkasan

Balai
sertama kali
;arkan pemeriksaan Pathologis.

Pada awal

Penyidikan

Penyakit Hewan
menduga adanya penyakit gumboro pada tahun 1978 berda-

bulan Desember 1991 mulai

Wilayah VII Ujung Pandang

terjadi wabah di Sulawesi

3elatan, wabah tersebut berlangsung hingga pada saat tim BPPH Wila-
!?h VIT Ujung Pandang mengadakan Investigasi Penyakit Di Kabupaten
3idrap, pada saat itu dijumpai adanya kasus penyakit tersebut di 2

<ecamatan dalam 7 desa, terjadi

pada ayam-ayam umur

antara 21-2&8

nari, angka kematian mencapai 60% lebih.

Pendahuluan
Penyakit Gumbore atau
Infectious Bursal Disease (IBD)
adalah Penyakit yang sangat

mgnular pada ayam muda umur 2-7
minggu. D1 Indonesia baru dike-
nal pada tahun 19874 dibuktikan

secara serologik ( Ditjend.
Pet. 198t ). Balai Penyidikan
Penyakit Hewan (BPPH) wilayah

VII Ujung Pandang pertama kali

mendiagnosa penyakit tersebut
pada tahun 1878 berdagarkan
pemeriksaan secara Patholagi
Anatomi dan Histopatholagi
(Laporan Tahunan BPPH wilayah
V11, 1979) hingga saat ini

penyakit tersebut sudah terse-

bar di beberapa Kabupaten di
Sulawesi Selatan.

Kerugian ekonomi akibat
penyakit ini kurang begitu

berarti walaupun angka kesakitan
dapat mencapai 100 ¥ sedangkan
angka kematian dapat bervariasi
antara 20 ~ 30 ¥ hal ini tergan-
tung dari pada umur ayam , makin
meningkat umur ayam angka sakit
dan kematian akan semakin menu-
run (Hofstad 1975). Tapi Keru-
gian tersebut hisa lebih tinggi

lagi bila pada saat wabah terja-
di dibarengi dengan penyakit
lain seperti ND, hal ini terbuk-
ti pada beberapa kasus ya 3
ditemui di beberapa dserah -«

Sulawesi Selatan.

Laporan kasus

Pada pertengahanrn tahun 19, -
BPPH Wilayah VII Ujung Panc
di maros menerima spesis
berupa ayam yang sudah mati ur
28 hari dari peternak yang
di sekitar kabupaten Mar e
Berdasarkan pemeriksaan Pathal-
gi Anatomi dan Histopatholc
sehingga diduga ayam terseb
terkena gumboro.

kemudian pada awal bul |
desember tahun 291 mulai terj--
dinya wabah penyakit gumbo
yang meluas di1 Sulawesi Selatar
dan kasus tersebut terus be

langsung hingga pada szt
petugas dari BPPH mengadakan
Investigasi penyak: ke Kabup--
ten Sidrap Prapinsi Sulawe 1

Selatan tepatnya pada pertencg
1992. Kasus ters:-
7 desa yaitu dsca

han bhulan Mei
but terjadi di



Timungpanua,
jena,
desa

Teteaji,
Kecamatan
Wacarawalie,
Benteng loe, Kecamatan
moe, desa Watang
Kecamatan Maritengae.

Kasus tersebut terjadi pada
ayam petelur sebagian besar
terlihat pada umur antara 21-28
hari dan ayam-ayam tersebut pada
umumnya dalam keadaan sama
sekali belum divaksin gumboro.
kematian pada umumnya berjalan
selama 8 - 8 hari dengan puncak
angka kematian terjadi pada hari
Ke 8 - 4 setelah terlihat sakit
dan angka kematian cukup tinggi
mencapai 60 % lebih, pada waktu
terjadi wabah tersebut bersamaan
dengan penyakit ND.

Pargka-
Pancari jang,
Amparita,

Telulu-
sidenreng,

Mateari dan Metoda

37 specimen berupa bursa,
hati, paru-paru, ginjal, 1impa
dan 187 tabung serum yang beras-
al dari ayam-ayam yang sementara
sakit dan yang sudah mati.

Pemeriksaan specimen dila-
kukan aecara Pathologis dan
serologis.

Hasi1l dan Pembahasan

Pemariksesan klinis

Gejala~gejala klinis
terlihat adalah lesu,
makan, kotoran encer warna
putih, gemetar, Ilumpuh, gejala
terticolie terlihat jelas karena
bersamaan dengan penyakit ND.

yang
tidak mau

Perubahan Pasca mati

Barcak~-barcak Perdarahan
pada otot dada dan paha terlihat
sangat jelas sekali pada hampir
semua ayam baik yang sudah mati
maupun pada ayam yang sementara
geakit kemudian diseksi.

Perubahan pada bursa fabri-

cius pada umumnya membesar,

ocedematus , setelahn digayat
dibagian dalamnya teriihat
exudat herwarna putih reruh,

gsbagian perdaranan dan sebagian
besar mengalami pergke juan,
pada mucosa proventriculus pada
umumnya ter jad: percarshan.

Perubahan Histopathologi

Specimen berupa
fabricius berjumlanh 237,
pemeriksaan secara Histopatholo-
g1 menunjukkan perubahan Bursi-
tis necroticans diffusa, Oedema-
tus dan sebagian lagi Bursitis
haemorhagica. pada organ Tair
seperti hati, paru-paru, limpa
dan ginjal menunjukkan perubahan

bursa
hagil

adanya infiltrasi sel 1ymposi*
multifocal.
Pemeriksaan Serologi

Pemeriksaan terhadap ser:.~

hanya dilakukan terhadap peny--
kit ND karena terbatasnyas ala*-
alat dar bakerr kimis yerg ada -
laboratorium BPPH Ujung Pardan-
Dengan pemeriksaan secara HA d=~
HI test titer anti bedi ND rata-
rata 0.

Kesimpulan dan saran

Di Sulawesi Selatan pert-=
kali diduga adanya penys’: -
gumboro pada tahun 1278 berd:r-
kan pemeriksaan klinis da
Pathologis.

Kemudian
gumbore di
Jadi pada
1991.

Wabah tersebut berlangsurg
hingga saat tim BRPPH Ujung
Pandang melakukan Investigaci
Penyakit o1 Kabupaten Sidran,
Sulawee! Selatan. Angka kemati n
mencapai 60 ¥ lebih.

3 1o

kejadian
Sulawes1
awal

wab
Selatan te-
bulan desember

i J



Dengan adanya penyakit
Gumboro yang telah mewabah a1
daarah tsb maka disarankan agar
vaksinasi Gumboro di Takukan
sesuai dengan aturan-aturan yang

ada.
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